= JIFA: JURNAL ILMIAH FARMASI ATTAMRU
J M https://journal.uim.ac.id/index.php/Attamru
o~

E-ISSN: 2723-5629

FORMULASI SEDIAAN SABUN WAJAH BERBAHAN AKTIF
EKSTRAK SARANG BURUNG WALLET DAN SCOOBY
KOMBUCHA SEBAGAI ANTIPENUAAN BERDASARKAN DAYA
HAMBAT ENZIM TIROSINASE

Ahmad Saddam Husein?, Firman Rezaldi2*, Barolym Tri Pamungkas3, Erni Suminar4,
Vevi Maritha5, Roni Gumilars
1Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas Keguruan dan llmu Kependidikan, Universitas
Bengkuluy, Indonesia
2*Program Studi D4 Teknologi Laboratorium Medis, STIKes Tujuh Belas, Karanganyar, Jawa Tengah,
Indonesia
3Program Studi Apoteker, Fakultas Farmasi, Universitas Mulawarman, Kalimantan Timur, Indonesia
4Program Studi Budidaya Tanaman, Fakultas Pertanian, Universitas Padjadjaran, Jatinangor,
Kabupaten Sumedang, Jawa Barat, Indonesia
5Program Studi Farmasi, Fakultas [lmu Sains dan Kesehatan, Universitas PGRI, Madiun, Jawa Timur,
Indonesia
6Dinas Ketahanan Pangan, Kota Serang, Provinsi Banten, Indonesia
*firmanrezaldi890@gmail.com HP : 085813256393

Keywords Abstract

Antiaging, Signs of premature aging, indicated by hyperpigmentation on the skin, are the
white highest chance of occurring in some of the younger generation due to an
swallowta unhealthy lifestyle. Signs of aging include fine lines, wrinkles, and exposure to
il bird, free radicals such as air pollution, cigarette smoke, and foods that cause cancer.
nest, The solution to overcome these problems in this research is to utilize natural
scooby ingredients from agricultural technology to be developed as pharmaceutical
kombuch preparations (facial soap). The facial soap preparation used in this research was
a carried out to inhibit aging through a series of in vitro studies, namely by

inhibiting the tyrosinase enzyme. White swallowtail bird's nest contains
Epidermal Growth Factor (EGF) which functions in the cell division process so
that apart from being able to be used as a functional food in this research, it is
sufficient to produce the latest scientific information as a pharmaceutical
preparation. Scoby kombucha extract contains bioactive compounds as a
source of antioxidants. This study aims to test the inhibitory power of the
tyrosinase enzyme, both extracts and facial soap preparations in vitro. The
results of this study have proven that Scoby Kombucha Extract has a higher
antioxidant value (9,446 + 82.7) when compared to white swallowtail bird's
nest extract (4,621 + 25.7). The three formulations of facial soap with the active
ingredients white swallowtail bird's nest extract and scoby kombucha have the
most optimal aging inhibitory power with an average IC50 value of 1.046 + 12.9.
The conclusion in this research is that natural ingredient preparations
produced from post-harvest technology for agricultural products have the
potential to be developed as environmentally friendly pharmaceutical
preparations (cosmetics/facial soap) in preventing premature aging.
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Antiaging, Tanda-tanda penuaan dini yang disinyalir dengan hiperpigmentasi pada kulit
burung wallet merupakan peluang tertinggi yang terjadi pada sebagian generasi muda karena
putih, sarang, gaya hidup yang tidak sehat. Tanda-tanda penuaan tersebut meliputi adanya
scooby garis-garis halus, kerutan, dan paparan radikal bebas seperti polusi udara, asap
kombucha

rokok, dan makanan-makanan yang menyebabkan kanker. Solusi dalam
mengatasi permasalahan tersebut dalam penelitian ini adalah memanfaatkan
sediaan bahan alam dari teknologi hasil pertanian untuk dikembangkan
sebagai sediaan farmaseutikal (sabun wajah). Sediaan sabun wajah yang
digunakan dalam penelitian ini dilakukan untuk menghambat penuaan melalui
serangkaian penelitian secara in vitro yaitu dengan menghambat enzim
tirosinase. Sarang burung wallet putih mengandung Epidermal Growth Factor
(EGF) yang berfungsi dalam proses pembelahan sel sehingga selain dapat
digunakan sebagai pangan fungsional dalam penelitian ini cukup menghasilkan
informasi ilmiah terkini sebagai sediaan farmaseutikal. Ekstrak scoby
kombucha mengandung senyawa bioaktif sebagai sumber antioksidan.
Penelitian ini bertujuan untuk menguji daya hambat enzim tirosinase baik
kedua ekstrak maupun sediaan sabun wajah secara in vitro. Hasil penelitian ini
telah membuktikan bahwa Ekstrak Scoby Kombucha memiliki nilai antioksidan
lebih tinggi (9,446 * 82.7) jika dibandingkan dengan ekstrak sarang burung
wallet putih (4,621 # 25,7). Formulasi ketiga sediaan sabun wajah dengan
bahan aktif ekstrak sarang burung wallet putih dan scoby kombucha
mempunyai daya hambat penuaan paling optimal dengan nilai ICso yang dirata-
ratakan sebesar 1,046 + 12,9. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah sediaan
bahan alam yang dihasilkan dari teknologi pasca panen hasil pertanian cukup
berpotensi  untuk dikembangkan sebagai sediaan farmaseutikal
(kosmetik/sabun wajah) yang ramah lingkungan dalam menghambat penuaan
dini.

©]IFA: JURNAL ILMIAH FARMASI ATTAMRU
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PENDAHULUAN

Organ tubuh manusia yang berperan penting sebagai indra peraba salah satunya
adalah kulit (Wijaya et al., 2024). Kulit memiliki berbagai fungsi lain adalah untuk
menunjang performa manusia dalam menjamin kelangsungan hidup terutama dalam
aspek estitika seperti ras, indikator sistemik, maupun sarana komunikasi secara verbal
antara satu individu dengan individu lainnya (Hakim et al., 2020). Masalah kesehatan
pada kulit yang sering mengalami gangguan diantaranya adalah infeksi pada virus, jamur,
bakteri, alergi, luka bakar, luka kronis, luka sayat dan luka bakar (Meilia et al., 2022).
Kelompok utama pada kulit wajah terdiri atas 5 bagian yang meliputi kulit normal,
kombinasi, berminyak, kering, dan juga sensitif (Febriana et al., 2023), sehingga tipe tipe
kulit wajah yang terdiri atas 5 kelompok tersebut cukup berpotensi pula mengalami
kerusakan baik secara intrinsik maupun ekstrinsik. Masalah kesehatan pada kulit wajah
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yang terjadi secara intrinsik terdiri atas faktor genetik, kemampuan metabolisme sel, dan
hormonal (Wang et al., 2018).

Masalah kesehatan lainnya pada kulit yang cenderung mengalami kerusakan
secara ekstrinsik adalah terdapatnya tanda-tanda bintik hitam (penuaan dini) pada kulit
wajah. Hal tersebut disebabkan karena adanya suatu paparan sinar matahari, polusi, dan
asap rokok. Adanya garis-garis secara halus, kerutan, serta produksi pigmen melanin
secara berlebihan, hilangnya kelembapan, adanya penipisan dalam kulit merupakan
berbagai fenomena penuaan yang ditandai secara klinis (Yusharyahya, 2021). Produksi
pigmen melanin yang terjadi secara berlebihan idealnya berkolerasi secara positif dalam
terhadap pembentukan enzim tirosinase (Yudianto et al., 2022).

Solusi yang pertama dalam mengatasi terjadinya produksi pigmen melanin secara
berlebihan diantaranya adalah dengan menekan proses pembentukan atau sintesis
melanogenesis Yyaitu proses biosintesis melanin yang baru. Hal tersebut dapat
diaplikasikan dengan cara menghambat enzim tirosinase. Enzim tirosinase merupakan
salah satu komponen seluler yang berperan penting dalam mengendalikan pigmentasi
berdasarkan ukuran aktivitasnya, sehingga dapat dijadikan sebagai parameter utama
dalam menghasilkan informasi secara seluler mengenai manfaat melanogenik dan
melanosit. Solusi yang kedua dalam mengatasi terjadinya produksi pigmen melanin
secara b erlebihan adalah dengan menggunakan produk sediaan farmasi (kosmetik)
berupa hidrokuinon, arbutin, asam azaleat, dan asam kojat. Pemanfaatan keempat
komponen tersebut secara berlebihan yang direkomendasikan dalam menghambat enzim
tirosinase guna menghambat mekanisme hiperpigmentasi dapat menyebabkan efek
samping. Efek samping yang terjadi yaitu iritasi pada kulit, leukoderma (vitiligo)
sehingga berpotensi juga sebagai okronosis yang terjadi secara eksogen (Allgisna et al.,
2021), sehingga pemanfaatan kosmetik berbasis natural perlu ditingkatkan guna
meminimalisir terjadinya resiko efek samping (Rezaldi et al., 2022).

Sediaan farmasi atau kosmetik berbasis bahan alam yang semakin populer dapat
dihasilkan dari teknologi sediaan bahan alam maupun teknologi hasil pertanian atau pasca
panen yang dapat direkomendasikan dalam bentuk formulasi dan sediaan sabun wajah.
Bahan aktif yang digunakan sebagai formulasi sediaan wajah pertama dalam penelitian
ini adalah ekstrak scooby kombucha. Kultur awal kombucha tersebut berpotensi sebagai
penghasil serat sellulosa yang dapat membentuk bahan dengan karakteristik unik,
sehingga beberapa peneliti telah membuktikan kultur kombucha yang berperan penting
sebagai penghasil serat dapat dimanfaatkan pula sebagai bahan aktif sediaan pangan
fungsional maupun farmaseutikal (Rezaldi et al., 2021 ; Rezaldi et al., 2024). Kandungan
metabolit primer yang terdapat pada kombucha salah satunya adalah vitamin C (Rezaldi
etal., 2021). Vitamin C yang terkandung pada kombucha (Rezaldi et al., 2024) memiliki
kemampuan sebagai sumber antioksidan (Situmeang et al., 2022 ; Fadillah et al., 2024)
yang telah terbukti dapat memperbaiki sel sel maupun jaringan dalam tubuh yang
mengalami kerusakan akibat terserangnya radikal bebas. Manfaat lain pada kombucha
diantaranya adalah dapat berpotensi dalam mengobati gangguan bagi sistem pencernaan
(Rezaldi et al., 2022) , imunomodulator (Rezaldi et al., 2023), antihipoglikemik (Saputri
etal., 2024), dan antiaging. Kandungan metabolit sekunder yang terdapat pada kombucha
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seperti yang telah diteliti oleh Abdilah et al., (2022) terdiri atas alkaloid, flavonoid, dan
saponin yang berperan penting sebagai sumber antioksidan (Rezaldi et al., 2025 ;
Pamungkas et al., 2025).

Bahan aktif yang digunakan sebagai formulasi sediaan wajah pertama dalam
penelitian ini adalah sarang burung wallet. Sarang burung wallet selama ini telah
dimanfaatkan sebagai suplemen makanan. Sarang burung wallet putih mengandung
senyawa metabolit primer yang terdiri atas glikoprotein, asam amino, dan karbohidrat.
Sarang burung wallet memiliki manfaat dalam meregenerasi sel, jaringan kulit, dan
meremajakan kulit. Penelitian ini menggunakan sarang burung wallet putih. Hal tersebut
disebabkan sarang burung wallet putih memiliki potensi sebagai sumber antioksidan,
sehingga dapat berperan penting dalam memperbaiki jaringan (Basri et al., 2021).
Kandungan yang terdapat pada sarang wallet putih selain dapat dimanfaatkan sebagai
suplemen makanan juga dapat diaplikasikan sebagai zat aktif kosmetik. Hasil penelitian
yang telah dilakukan oleh Olipiya et al., (2023) menunjukkan bahwa formulasi sediaan
serum berbahan aktif sarang burung wallet pada formulasi 3 yaitu dengan konsentrasi
30% memiliki kemampuan sebagai antipenuaan berdasarkan nilai 1Cso sebesar 51,165
ppm, sehingga pada penelitian ini penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang
bertujuan menghasilkan produk sediaan farmasi (kosmetik) berupa sabun wajah berbahan
aktif ekstrak scooby kombucha dan sarang burung wallet sebagai sumber antioksidan
(Gumilar et al.,2022 ; Rezaldi et al., 2024 ; Hussein et al., 2024).

METODE

Alat dan Bahan Penelitian

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi beaker glass yang bermerk
pyrex made indonesia, spektrofotometer yang bermerk shimadzu, stirrer dengan merk
thermo made in korea, dan multiwell plate reader ELISA yang bermerk Bio-Rad. Bahan-
bahan yang digunakan dalam penelitian ini seperti ekstrak scooby kombucha, ekstrak
sarang burung wallet, enzim tirosinase, L-DOPA sebagai substrat, asam kojat, dan bahan-
bahan sediaan sabun wajah (Febriana et al., 2023).

Tahapan Kerja Penelitian

Tahapan kerja penelitian ini terdiri atas pengamatan daya hambat kedua ekstrak
pada enzim tirosinase, membuat formulasi dan sediaan sabun wajah, dan pengamatan
daya hambat sediaan sabun wajah terhadap enzim tirosinase.

Pengamatan Daya Hambat Kedua Ekstrak Terhadap Enzim Tirosinase

Pengamatan daya hambat kedua ekstrak terhadap enzim tirosinase dilakukan
berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Rezaldi et al., (2022) ; Yudianto
etal., 2022. Tahapan pertama yang dilakukan adalah melarutkan sebanyak 1 gram sampel
kedalam kontrol negatif berupa DMSO sebesar 100 mL. Tahapan kedua yang diakukan
adalah melakukan pengenceran pada larutan stok dari ekstrak sebesar 10.000 ppm dalam
50 nM larutan penyangga berupa pottasium fosfat pada kondisi pH 6,5. Level konsentrasi
dalam sampel pengujian ini berada diantara 8,765 hingga 2000 mg/mL. Asam kojat
merupakan salah satu kontrol positif yang digunakan dalam penelitian ini untuk
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dilarutkan bersamaan DMSO dalam labu 100 mL. Tahapan ketiga yaitu menguiji
konsentrasi 8,765 hingga 500 mg/L bagi 96 sumuran kecil, 70 pg pada setiap proses
pengenceran kombinasi ekstrak menggunakan 30 pL tirosin yang dilakukan sebanyak 3
kali pengulangan. Tahapan pengamatan berikutnya adalah menginkubasi dalam suhu
ruangan selama 5 menit dan memasukkan substrat 2 nM L tirosin sebanyak 110 pL pada
96 sumuran kecil dan menginkubasi pada suhu ruangan selama 30 menit. Mengukur
densitas optikal lubang pada 96 sumuran kecil menggunakan multi-well plate reader
(ELISA) dengan panjang gelombang sebesar 510 nm untuk menghambat enzim
tirosinase, maka dapat dilakukan dengan cara rumus sebagai berikut ini :

(B-9)
_ o =—<=x100%
% Daya Hambat Enzim Tirosinase B
Keterangan :
B : Daya serap kontrol — daya serap blanko (B1 -B>)
S : Daya serap sampel — daya serap sampel blanko (S1 — So)

Rumus yang digambarkan diatas merupakan hasil yang akan didapatkan pada
aktivitas daya hambat sampel sebagai penentu nilai berdasarkan ICso yang dilakukan
dengan cara mengukur konsentrasi sampel sebesar 50% untuk menentukan daya hambat
enzim tirosinase (Rezaldi et al., 2022).

Formulasi dan Sediaan Sabun Wajah

Formulasi dan sediaan sabun wajah yang berbahan aktif hasil dari teknologi pasca
panen pertanian ini mengacu pada hasil penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh
Febriana et al., (2023) dan tertera dalam tabel 1 dibawabh ini.

Tabel 1. Formulasi dan Sediaan Sabun Wajah Ekstrak Scooby Kombucha dan Sarang Burung

Wallet Putih
Komposisi Bahan FO (%) F1 (%) F2 (%) F3 (%) F4 (%)
Ekstrak Scooby - X 20 30 40
Kombucha (EKSK)
Ekstrak Sarang - X 20 30 40
Burung Wallet
(EKSBW)
SLS 12,50 12.50 12,50 12,50 12,50
Gliserin 0,70 - - - -
Adeps Lanae 0,50 0,50 0,50 0,50 0,50
Asam Sitrat 2,50 2,50 2,50 2,50 2,50
Aquadest hingga 100 100 100 100 100
Keterangan :
FO : Basis sabun wajah tanpa zat aktif
F1 . Sabun wajah kontrol positif pasaran dengan merk asam kojat
F2 : Sabun wajah yang berbahan aktif kedua ekstrak konsentrasi 20%
F3 : Sabun wajah yang berbahan aktif kedua ekstrak konsentrasi 30%
F4 : Sabun wajah yang berbahan aktif kedua ekstrak konsentrasi 40%
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Pengujian Daya Hambat Enzim Tirosinase Sediaan Sabun Wajah

Pengujian daya hambat enzim tirosinase terhadap sediaan sabun wajah dilakukan
dengan cara mengambil sebanyak 2,5 gram sabun wajah yang dikombinasi maupun
sabun wajah pasaran yang mengandung asam kojat dengan cara melarutkan 100 mL
DMSO. Membuat larutan stok dan mengencerkan sampai dihasilkan konsentrasi dalam
larutan penyangga sebesar 50 mM pada pH 6,5. Menguji pada plat tetes pada 96 sumuran.
Menambahkan 70 mikro liter dan 30 mikro liter enzim tirosinase 333 unit dalam setiap
mL pada larutan penyangga (fosfat). Menginkubasi dalam suhu ruang dengan durasi
waktu 5 menit. Menambahkan substrat berupa L-DOPA (L-tirosin) sebagai substrat pada
masing-masing plat dan menginkubasi dengan durasi waktu %2 jam dalam suhu ruang.
Mengukur kerapatan optik dalam plat sumuran menggunakan microplate reader dengan
panjang gelombang 510 nm, sehingga daya hambat dapat ditentukan (Gazali et al., 2014).

Analisis Data

Data hasil penelitian dilakukan melalui analisis ANOVA one way. Jika terdapat
perbedaan secara signifikan maka dilakukan uji lanjut berupa analisis pos hoc. Jika tidak
terdapat perbedaan secara signifikan maka akan dilanjutkan dengan uji lanjut berupa
analisis mannWhitney (Ma’ruf et al., 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian Daya Hambat Enzim Tirosinase Ekstrak Scooby Kombucha dan Sarang
Burung Wallet

Ekstrak scooby kombucha dan sarang burung wallet yang digunakan untuk
memberikan informasi sebagai antiaging atau antipenuaan dini diuji secara in vitro berdasarkan
daya hambat nya terhadap enzim tirosinase. Hasil penelitian ini tertuang dalam tabel 2 dibawah
ini.

Tabel 2. Pengujian Daya Hambat Enzim Tirosinase Kedua Ekstrak

Sampel Pengujian Nilai Rata-Rata ICsp (ug/mL)
Asam Kojat 47,82 £ 0,00
Ekstrak Scooby Kombucha (EKSK) 9,446 + 82.7
Ekstrak Sarang Burung Wallet (EKSBW) 4,621 £ 25,7

Prinsip kerja dalam perhitungan aktivitas daya inhibisi enzim tirosinase yaitu
berdasarkan penentuan daya inhibisi terhadap dopakrom yang merupakan hasil pada reaksi
substrat L-DOPA melalui mekanisme daya hambat pada enzim tirosinase. Pembentukan daya
inhibisi dopakrom dalam hal ini tidak adanya peningkatan intensitas warna yang tervisualisasi
melalui microplate reader berdasarkan panjang gelombang maksimum 510 nm. Absorbansi
tersebut idealnya digunakan untuk menghitung persentase daya inhibisi yang terjadi pada L-
DOPA maupun L-Tyrosinase (Sagala & Rivaldo 2020). Langkah selanjutnya adanya reaksi
oksidasi ini dikarenakan enzim tirosinase berperan sebagai katalisator sehingga mampu
mengubah L-DOPA menjadi DOPAquinone hingga terbentuknya DOPachrome (Yudianto et
al., 2022). Hasil penelitian ini berdasarkan pengukuran nilai IC50 asam kojat dengan substrat
L-DOPA sebesar 47,82 pug/mL. Sementara hasil perhitungan daya inhibisi enzim tirosinase
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pada EKSK mampu menghasilkan efek penuaan berdasarkan nilai 1Cs sebesar 9,446 pg/mL
dan EKSBWmenghasilkan efek penuaan berdasarkan nilai 1Cso sebesar 4,621 pg/mL.

Hasil penelitian ini telah menerangkan mengenai adanya aktivitas daya inhibisi enzim
tirosinase antara kombinasi ekstrak zat aktif berbeda secara signifikan dengan asam kojat
sebagai pembanding berupa kontrol positif. Ekstrak scooby kombucha digunakan dalam
penelitian ini disebabkan adanya membran selulosa pada bakteri sellulosa scooby kombucha
berpotensi sebagai penghantar senyawa bioaktif berupa fenolat yang berpotensi sebagai
pelembab, proteksi, dan zat anti kerutan bagi kulit (Perugini et al., 2018). Beberapa tahun
terakhir Bakteri Selluosa (BC) yang terdapat dikombucha dapat diaplikasikan untuk
pengembangan sediaan masker sebagai substrat pelepasan senyawa kosmetik hidrofilik dalam
perawatan kulit sebagai hidrasi, restitusi, dan pengendali sebum (Pacheo et al., 2018) dan
penyembuhan luka (Gupta et al., 2019 ; Portela et al., 2019). Karakteristik lainnya yang
terdapat pada bakteri selulosa (BC) scoby kombucha yaitu biodegradabilitas, biokompatibilitas,
kapasitas retensi air yang tinggi dan permeabilitas kulit aset hidrofilik. BC memiliki potensi
tinggi sebagai biomaterial untuk pengobatan dan pencegahan penyakit kulit (Morais et al.,
2018; Rajwade et al.,, 2015). Ekstrak sarang burung wallet dalam penelitian ini
direkomendasikan sebagai sediaan sabun wajah dikarenakan mengandung protein hewani
sebagai metabolit primer yang berperan penting dalam menangkal radikal bebas (Rifqi, 2017).

Pemilihan asam kojat dalam penelitian ini direkomendasikan karena berperan
penting sebagai senyawa bioaktif yang cukup mayor digunakan sebagai pemutih
sintetik dan memiki tingkat kestabilan tertinggi pada sediaan kosmetik (farmasi)
dengan cara memproses penghambatan hiperpigmentasi bagi kulit (Sagala & Rivaldo,
2020). Kemampuan inhibisi terhadap enzim tirosinase yang berikatan pada salah satu
sisi aktif enzim tirosinase hingga tidak terjadinya mekanisme hiperpigmentasi adalah
salah satu cara kerja pada asam kojat sebagai agen pemutih kulit (skin whitening agent)
berdasarkan pernyataan yang telah disampaikan oleh Mardikasari et al., (2020).

Kemampuan asam kojat dalam menginhibisi berkolerasi secara positif pada
mekanisme transisi logam baik pada Cu?* dan Fe®*. Asam kojat secara mayoritas telah
banyak memberikan keterangan mampu memberikan efek terhadap mekanisme inhibisi
secara kompeten melalui mekanisme monofenolase sehingga daya inhibisi beriringan
dengan mekanisme difelonase. Prinsipnya teori ini pernah menegaskan bahwa semakin
tinggi penggunaan asam kojat idealnya semakin tinggi pula manfaatnya untuk
menghambat yang ditandai dengan tidak terjadinya peningkatan pada proses
pembentukan dopakrom dan intensitas warna yang sudah tersintesis. Asam kojat sejak
saat itulah digunakan dan juga direkomendasikan sebagai salah satu bagian senyawa
bioaktif untuk menghambat enzim tirosinase. Pemanfaatan asam kojat disisi lain pada
jangka panjang secara berlebihan dapat menimbulkan efek samping yang cukup tinggi
yaitu adanya depigmentasi secara berkepanjangan maupun permanen, sehingga
terjadinya reaksi eriterima, kemudian terjadinya dermatitis (Sohretoglu et al., 2018)
yang berkolerasi secara positif karena faktor faktor penyebab aktivitas enzim yang
dipengaruhinya.

Dopakrom yang tidak terbentuk berdasarkan pernyataan yang disampaikan oleh
Sagala & Telaumbanua (2020) menyebabkan adanya daya inhibisi bagi terhadap enzim
tirosinas, sehingga EKSK dan EKSBW pada kandungan senyawa secara alami seperti
metabolit primer yang perlu diidentifikasi pada jangka panjang secara targeting melalui
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HPLC (High Performance Liquid Chromatography) dapat membuka peluang untuk
dikembangkan sebagai penekan enzim tirosinase.

Pengujian Daya Hambat Enzim Tirosinase Sediaan Sabun Wajah

Sediaan sabun wajah yang berbahan aktif kombinasi antara ekstrak scooby
kombucha dan sarang burung wallet yang digunakan bertujuan untuk memberikan
informasi sebagai antiaging atau antipenuaan dini diuji secara in vitro berdasarkan daya
hambat nya terhadap enzim tirosinase. Hasil penelitian ini tertuang dalam tabel 3
dibawah ini.

Tabel 3. Tabel 2. Pengujian Daya Hambat Enzim Tirosinase Sediaan Sabun Wajah

Sampel Pengujian Nilai Rata-Rata ICsp (ug/mL)
Sabun Wajah Asam Kojat 1.036 + 12,3
F2 2.114+30.3
F3 1.162 +12.8
F4 1.046+ 12.9

Perbandingan Nilai IC50 Sediaan Sabun Wajah
Berbahan aktif Ekstrak Scoby Kombucha dan
Sarang Burung Wallet Sebagai Antipenuaan
Berdasarkan Daya Hambat Enzim Tirosinase

2500

= 2000

o

= 1500

@

& 1000

o

g 500

S

M 0
Sabun Wajah F2 F3 F4
Asam Kojat

Formula

Sediaan sabun wajah yang tertuai dalam tabel 3 diatas merupakan kombinasi
ekstrak antara sediaan bahan alam hasil pertanian yaitu berupa ekstrak Scoby kombucha
dan sarang burung wallet putih. Formulasi yang pertama mempunyai potensi sebagai
antiaging secara in vitro melalui penghambatan enzim tirosinase pada standar deviasi
10,2 dengan presentase 1,02%. Sementara pada formulasi kedua merupakan formulasi
tertinggi  sebagai penghambat enzim tirosinase jika dibandingkan dengan formulasi
pertama berdasarkan standar deviasi +0,2 dengan nilai presentase 2,14%. Formulasi

ketiga memiliki prosentase lebih rendah sebagai inhibisi enzim tirosinase yaitu dengan
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nilai presentase 1,162%. Formulasi keempat telah membuktikan bahwa dalam penelitian
ini merupakan perlakuan yang paling rendah dengan nilai presentase sebesar 1,046%.

Adanya kemampuan dalam sediaan bahan alam dalam bentuk teknologi pasca
panen hasil pertanian terbukti memiliki peluang dalam menghambat enzim tirosinase
sehingga dapat dibuat sediaan fitofarmaka dalam bentuk sediaan sabun wajah dengan
kandungan zat aktif ganda yaitu ekstak scoby kombucha dan sarang burung wallet putih.
Hal tersebut disebabkan adanya komponen senyawa bioaktif dalam sarang burung wallet
putih berupa metabolit primer (Abdilah et al., 2022) berupa Epidermal Growth Factor
(EGF) yang berpotensi dalam menginduksi terjadinya penggabungan timidin sehingga
berperan penting dalam proses pembelahan sel, pertumbuhan dan peningkatan regenerasi
jaringan, dan profilerasi sel, sehingga dalam penelitian ini baik ekstrak nya hingga
sediaan fitofarmakanya berpotensi sebagai antiaging yang dilakukan secara in vitro
berdasarkan daya hambat terhadap enzim tirosinase.

Kandungan lainnya yang digunakan dalam penelitian ini untuk dijadikan sediaan
fitofarmaka (kosmetik) ini adalah ekstrak Scoby kombucha. Penelitian sebelumnya telah
terungkapkan bahwa kombucha memiliki peluang tinggi selain digunakan sebagai pangan
fungsional juga sebagai sediaan fitofarmaka (kosmetik) menurut Rezaldi et al., (2021).
Hal tersebut disebabkan karena adanya potensi salah satunya sebagai sumber antioksidan
(Rezaldi et al., 2024) dalam menangkal radikal bebas, sehingga dalam penelitian ini telah
terbukti memiliki potensi sebagai antiaging yang dilakukan secara in vitro berdasarkan
daya hambat terhadap enzim tirosinase.

KESIMPULAN

Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu sediaan bahan alam yang dihasilkan dari
teknologi pasca panen hasil pertanian cukup berpotensi untuk dikembangkan sebagai
sediaan farmaseutikal (kosmetik/sabun wajah) yang ramah lingkungan dalam
menghambat penuaan dini.
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